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MOTTO

Hat orang-orang yang beriman, diwajibRan atas kamu gisas berkgnaan dengan orang-orang yang
dibunul; orang merdeka dengan orang merdekg, fiamba dengan famba, dan wanita dengan
wanita. Maka barang siapa yang mendapat suatu pema’afan dari saudaranya, fiendakfafi (yang
memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan fiendak(afi (yang diberi maaf) membayar
(diyat) kepada orang yang memberi maaf dengan cara yang baik pula

(QS. Al-Baqarah: 178)

Panggawe ala lan panggawe becik ik tut wuri lan tudufi dalan nganti delafan.
Mulo wong iku mumpung urip ngudia kebecikan, supaya dadi sarana bisane oleh swarga
(Perbuatan buruk dan baik itu mengikutimu dan menunjukkanmu jalan sampai ajal,

jalankan perbuatan yang baik, agar menjadi sarana memperoleh tempat di surga)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Simply dedicated to
Allah tuhanky, Muhammad rasulRu. ..
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menyegarkan jiwaku. . ..
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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman yang terus maju, kejahatan pun semakin
berkembang, dengan bertambahnya angka kejahatan dan bertambahnya macam-
macam jenis kejahatan, seperti kejahatan terhadap selain jiwa atau penganiayaan
dalam masyarakat. kejahatan terhadap selain jiwa manusia atau penganiayaan itu
terkadang dilakukan oleh beberapa orang yang sepakat untuk melakukan
penganiayaan. Penganiayaan disertai penyertaan merupakan tindak pidana
penganiayaan yang sering terjadi, akan tetapi sanksi tindak pidana penganiayaan
yang disertai dengan penyertaan dengan penganiayaan biasa sangat berbeda, baik
ditinjau dalam hukum Islam maupun dalam hukum pidana positif.

Dalam kasus tindak pidana penganiayaan pelakunya tidak hanya seorang saja
melainkan beberapa orang yang berbeda peranan dan andilnya sehingga berakibat
pada konsekuensi hukuman yang dapat dikenakan pada masing-masing peserta,
dalam hukum pidana positif hukuman atau sanksi yang dijatuhkan belum memenuhi
rasa keadilan dalam masyarakat. Dari hal itulah penulis tertarik untuk menganalisis
kasus tindak pidana bersama atau penyertaan dalam kacamata hukum Islam.,

Menjamin dan menjaga keselamatan terhadap tubuh manusia merupakan
kebutuhan daruriyyar. Oleh Karena itu penganiayaan dapat dikenakan sanksi yang
telah ditentukan menurut jenis penganiayaan tersebut.

Adapun penganiayaan yang disertai penyertaan termasuk dalam kategori
penganiayaan berencana yang dapat dikenai sanksi ¢isas karena dilakukan secara
sengaja dan terencana terlebih dahulu. Tindak pidana penyertaan atau bersama adalah
perbuatan yang dilakukan dua orang atau Icbih, baik secara langsung atau tidak
langsung yang menyebabkan suatu jarimah

Untuk membedakan antara turut berbuat langsung dengan turut berbuat tidak
langsung dalam melakukan jarimah (Syarik Mubasyir) dan perbuatanya disebut
Istirak Mubasyir orang yang berbuat langsung dalam melaksanakan jarimah (Syarik
Mutasabbib) -perbuatanya- disebut al-istirak ghairu-mubasyir atau istirak bi at-
tasabbubi. Berdasarkan dari pembagian terhadap pelaku jarimah menjadi dua, berbuat
secara langsung dan secara tidak langsung, maka sanksi bagi pelaku jarimah pun
berbeda-antara berbuat secara langsung dengan berbuat secara tidak langsug. oleh
karena itu delik penganiayaan. yang dilakukan bersama merupakan sebuah kajian
yang menarik untuk dikaji.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian hukum maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normative, yaitu pendekatan yang
bertujuan mendekati masalah dengan menggunakan dalil-dalil al-qur’an dan hadist
sebagai dasar hukum yang berlaku dalam hukum Islam serta asas-asas hukum yang
berlaku dalam hukum Islam.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka bisa disimpulkan bahwa, tindak
pidana penganiayaan yang dilakukan dengan penyertaan adalah penganiayaan
sengaja. Adapun pembebanan sanksi bagi pelaku berbuat tidak langsung tidak sama
dengan pelaku berbuat langsung
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BAB I

PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk sosial, artinya sebagai mahluk yang pada
dasarnya ingin selalu berkumpul dan bergaul dengan sesama manusia lainnya.
Keinginan dan kecenderungan untuk bermasyarakat merupakan suatu
pembawaan dan naluri sejak lahir, merupakan keharusan badaniyah untuk
melangsungkan hidupnya.

Namun dalam perjalanannya bermasyarakat tidak selalu berjalan
dengan rukun, damai, serasi dan harmonis, seringkali terjadi konflik dan
sengketa antara mereka, baik dari segi perdata maupun pidéna.

Merupakan suatu keberuntungan bagi kita warga negara Indonesia,

karena Indonesia adalah negara hukum, suatu negara yang berdasarkan atas

hukum (recht staat) bukan berdasarkan atas kekuasaan belaka (mach staat).!
Dengan adanya statemen di atas menunjukkan bahwa hukum di

Indonesia dijadikan suatu panglima. Segala sesuatunya sudah diatur oleh

peraturan perundang-undangan, jadi masyarakat atau warga negara tidak bisa

berbuat sewenang-wenang.

! Dikutip dalam Utrecht, Pengantar Dalam Hukum Indonesia, (Jakarta: PT Ichtiar Baru,
1983), hlm. 85-86.



Dalam hukum pidana positif yang dapat dikenai hukuman hanyalah
tindakan-tindakan yang oleh undang-undang dengan tegas dinyatakan dapat
dikenai hukuman.

Demikian pula dalam syari’at Islam, aturan dan ketentuan hukum
terhadap suatu persoalan sebelum diberlakukan, terlebih dahulu diungkapkan

oleh al-Qur’an atau sunnah Nabi yang sekaligus menjadi sumber hukum bagi

umat Islam.’

Hukum Islam sesungguhnya adalah hukum yang paling sempurna
yang mencakup semua aspek kehidupan baik itu menyangkut hubungan antara
manusia maupun hubungan antara manusia sebagai mahluk Allah SWT
sebagai sang khalik.

Hukum Islam juga memberikan perlindungan kepada manusia
dengan memberikan larangan dan perintah yang mengatur manusia. Hal ini
dapat dilihat dari maksud diberlakukannya sebuah hukum yang berbentuk
larangan dan perintah dalam maksud-maksud hukum (a/-maqasid asy-
syari’ah) yang termaktub dalam lima tujuan syari’at yaitu : memelihara
agama, memelihara nyawa, memlihara akal, memelihara keturunan dan
kehormatan (dan memelihara harta benda. Disini dapat dilihat memelihara
nyawa menempati tempat kedua setelah memelihara agama. hal tersebut
dimaksudkan bahwa menghormati dan menjaga tubuh atau jiwa manusia

merupakan tujuan yang sangat penting dalam Islam.

2 Abd. Salam Arief, “Eksistensi Hukuman Rajam dalam Pidana Islam” Diktat Kuliah
Figih Jinayat I, him. 1.
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Ini dapat digunakan sebagai acuan dalam memandang hukum dasar
manusia yang merupakan norma-norma melekat dalam fitrah manusia
artinya perlindungan lima hal ini mengakomodasi kepentingan semua pihak,
tanpa memandang keyakinan , golongan etnis dan jenis kelamin.

Hukum barat atau sekuler yang digunakan juga di Indonesia dengan
mengadopsi hukum belanda terus berkembang dengan pesat sesuai dengan
perkembangan zaman, akan tetapi ahli hukum Islam berpendapat bahwa
hukum Islam juga dapat berkembang sesuai dengan perkembangan zaman
dengan mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam hukum Islam dan asas-
asas hukum yang dapat berlaku umum dan dapat diterima oleh masyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman yang terus maju, kejahatan-pun
semakin berkembang dengan bertambahnya angka kejahatan dan
bertambahnya maacam-macam jenis kejahatan, sedangkan hukum yang
berlaku di Indonesia merupakan hukum peninggalan Belanda yang sudah
dapat dikatakan usang, kalaupun ada hukum-hukum baru yang ditetapkan oleh
pemerintah merupakan hukum yang  bersifat- global dan ini merupakan
terjadinya perbedaan pandangan mana yang lebih layak digunakan khusus (fex
speciale) atau-global (/ex generale), Hal ini berakibat pada pemberian sanksi
pidana bagi pelaku kejahatan.

Pada tahun-tahun terakhir semakin banyak terjadi kejahatan terhadap
jiwa manusia atau penganiayaan dalam masyarakat. Bahkan kejahatan
terhadap jiwa manusia atau penganiayaan itu terkadang dilakukan oleh

beberapa orang yang sepakat untuk melakukan penganiayaan akan tetapi



hukum pidana positif tampaknya tidak mampu mencegah perbuatan

pelanggaran hak asasi manusia dalam masyarakat. Hal ini  mungkin
disebabkan oleh sanksi hukuman yang terlalu ringan.’ Sanksi tindak pidana

dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan atau denda paling

banyak tiga ratus rupiah. Sedangkan mengenai delik penyertaan atau turut

serta bisa disebut juga bersama dapat dilihat pada KUHP Pasal 55-56.*
Sebagaimana diketahui dalam hukum pidana Islam istilah-istilah

kejahatan dengan nama jarimah yang menurut Abd Qodir “‘Audah ditafsirkan

dengan larangan-larangan syara’ yang diancam oleh Allah dengan hukuman

had atau ta’zir’ Oleh karenanya penganiayaan termasuk dalam jarimah

menurut hukum pidana Islam yang dapat dipidana dengan hukuman gisas

seperti yang termaktub dalam firman Allah:

AN A 3 ebadl Sle (aST dgual  Lgll
&L;u;gﬁ:a a0l &;Og,és‘ym Y A sl
crod A8 40501 A L U3 ) MO LY Velol y By ol

6(,«.25\ Olde ab $US oy (sl

31bid. him. 87.

* Moelyatno, Hukum Pidana Delik-Delik Penyertaan, (Yogyakarta: Gajah Mada Press,
1979), him.5.

3 Abd Qadir ‘Audah, at-Tasyri’ al-Jina'i al-Islami (Kairo: Dar al-Kitab al-Arabi , tt), 1:
66.

¢ Al-Baqarah (2): 178.



Penganiayaan disertai penyertaan merupakan tindak pidana
penganiayaan yang sering terjadi, akan tetapi sanksi tindak pidana
penganiayaan yang disertai dengan penyertaan dengan penganiayaan biasa
sangat berbeda. Baik ditinjau dalam hukum pidana Islam maupun dalam
hukum pidana positif yang ada dalam KUHP.

Dalam kasus tindak pidana penganiayaan bersama pelakunya tidak
hanya seorang saja melainkan beberapa orang yang melakukan masing-
masing perbuatan yang berbeda peranan dan andilnya. Sehingga berakibat
pada konsekuensi hukuman atau sanksi yang dapat dikenakan pada masing-
masing peserta.

Fenomena penganiayaan yang dilakukan secara bersama akhir-akhir

ini sering terjadi seperti yang dituliskan dalam sebuah Harian Bisnis

Indonesia tanggal 21 Agustus 1996 memuat berita.

Sedikitnya 300 narapidana (napi) penghuni lembaga pemasyarakatan

(LP) kerobokan Bali terlibat baku hantam dengan sesama napi sehingga
mengakibatkan dua tahanan titipan polisi, luka parah.-Saat itu belasan napi
asing yang sebagian besar berkulit hitam unjuk rasa keliling halaman depan
LP. Protes mereka ternyata memancing amarah 400 napi pribumi yang

sedang melakukan senam pagi. Kontan saja napi pribumi menyerang napi

asing itu dengan lemparan batu dan pukulan.’

” Harian Bisnis 21 Agustus 1996, lihat Leden Marpaung Tindak Pidana Terhadap
Nyawa dan Tubuh (Pemberaniasan dan Prevensinya), (Jakarta: Sinar Grafika, 1999), him. 11.



Sebenarnya jenis-jenis tindak pidana dalam hukum positif yang
termuat dalam KUHP tidak jauh berbeda dengan hukum pidana Islam,
perbedaan menyolok baru terlihat dalam penggolongan atas hudud gisas dan
ta’zir yang terdapat dalam hukum Islam sedangkan dalam hukum positif tidak
terdapat.

Belakangan 1ini sering terjadi dalam masyarakat tindak pidana
penganiayaan yang disertai dengan penyertaan yang dilakukan oleh beberapa
orang. Dan dalam hukum pidana positif hukuman atau sanksi yang dijatuhkan
belum memenuhi rasa keadilan dalam masyarakat. Dari hal itulah penulis
tertarik untuk menganalisis kasus tindak pidana penyertaan tersebut dengan
memakai kacamata hukum Islam.

B. Pokok Masalah

Berdasarakan latar belakang masalah, maka diperoleh pokok masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:
1. Apa dan bagaimana penganiayaan bersama dalam prespektif hukum
pidana Islam?
2. 'Bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap kriteria tindak pidana

penganiayaan bersama dan pertanggung-jawaban pidananya?

C. Tujuan dan Kegunaan
a. Tujuan
Berdasarkan pokok masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah untuk mengetahui bagaimana hukum pidana Islam tentang



kriteria tindak penganiayaan bersama dan bagaimana sanksi pidana pelaku

penganiayaan dengan penyertaan.

b. Kegunaan
Hasil  dari penelitian diharapkan dapat memiliki beberapa
kegunaan, diantaranya adalah menambah pengetahuan dan sumbangan
pemikiran bagi hukum pidana Islam mengenai delik penganiayaan
bersama, sehingga dapat memberikan dorongan untuk mengkaji lebih
kritis dan serius mengenai berbagai masalah dalam hukum Islam mengenai

tindak pidana penyertaan penganiayaan.

D. Tinjauan Pustaka

Penganiayaan bersama adalah suatu penganiayaan penyertaan yang

dilakukan oleh kelompok orang. Bersama sendiri dapat diartikan sebagai

penyertaan atau disebut pula turut sertanya seorang atau lebih pada waktu
seorang lain melakukan tindak pidana.

Hukum pidana Islam juga mengenal istilah penyertaan, akan tetapi
istilah peyertaan dalam hukum pidana Islam berbeda dengan istilah pada
hukum pidana positif yang berlaku di indonesia.

Beberapa buku yanng menyinggung delik-delik penyertaan yang ada
baik itu dari segi hukum pidana positif maupun hukum pidana Islam di

antaranya adalah:



Skripsi Awaludin, "Tindak Pidana Penyertaan dan Akibat Hukumnya
dalam Hukum Positif Prespektif Hukum Pidana Islam,” skripsi ini lebih
membahas secara spesifik tentang penyertaanya atau bentuk dari perbuatanya
saja tidak membahas tentang kejahatan penyertaan seperti apa yang diperbuat.

Skripst Sani Nur Rizal, "Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap
Pertanggungjawaban Pidana Delik Penyertaan Pembunuhan." Skripsi ini lebih
membahas kepada turut serta dalam perbuataan yang mengakibatkan kematian
tidak membahas hanya sebatas pelukaan anggota badan yang tidak

menyebabkan kematian.
Buku Tasyri’u al-Jina’i al-Islam, 1 karangan Abdul Qadir Audah,

beliau memberikan penjelasan mengenai  sanksi bvagi tindak pidana

pembunuhan penyertaan secara rinci. Dalam buku ini dijelaskan mengenai
pembagian bentuk penyertaan menurut hukum pidana Islam. Para fugaha’

berpendapat pelaku pembunuhan penyertaan diberi sanksi yang setimpal.
Demikian pula buku Pelajaraan Hukum Pidana Bagian 3,° karangan Adami
Chazawi, buku ini menerangkan mengenai delik-delik percobaan dan
penyertaan menurut hukum pidana positif secara detail 'dan menyeluruh

mencakup pembagian dan bentuk-bentuk penyertaan. Dalam hal ini, buku

Menggagas Hukum Pidana Islam Penerapan Syari’at Islam dalam Konteks

¥ Abd Qadir ‘Audah, At-Tasyri® al-Jina’i al-Islimi Mugarranun bi al-Qanin al-wad’i,
cet. I, (Bairut: Dar al-Kitab al-Arabi, tt).

% Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana, (Percobaan dan Penyertaan), (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002).



Modernitas," karangan Topo Santoso. Beliau mengatakan bahwa penyertaan

dapat terjadi apabila secara nyata pelaku dari suatu tindak pidana lebih dari
seorang. Selain itu dalam  bukunya beliau mengatakan para fuqaha
mengadakan pemisahan apakah kerja sama dalam mewujudkan tindak pidana
itu terjadi secara kebetulan (fawaqufj atau memang sudah direncanakan
(tamafu). Hal itu sekaligns mempengaruhi bagaimana sanksi yang akan
dijatuhkan terhadap pelaku. Akan tetapi pada dasarnya menurut syari’at Islam
banyak sedikitnya peserta tindak pidana tidak mempengaruhi besarnya

hukuman.

Buku Asas-asas Hukum Pidana Islam, '' karangan Ahmad Hanafi.

Dalam bukunya mengatakan para fuqaha berpendapat bahwa jarimah
penganiayaan dan jarimah pembunuhan pelaku langsung maupun pelaku
tidak langsung dijatuhi hukuman alasannya adalah karena kedua jarimah

tersebut dapat dikerjakan secara langsung maupun tidak langsung.
Hukum Pidana Delik-delik Penyertaan, karangan Moeljatno, buku
ini merupakan kumpulan kuliah hukum pidana yang memberikan penjelasan

yang sangat rinci mengenai delik-delik penyertaan mulai dari pengertian kata

penyertaan, batasan-batasan penyertaan hingga bentuk-bentuk delik

' Topo Santoso, Menggagas Hukum Pidana Islam Penerapan syari’at Islam dalam
Konteks Modernitas, (Bandung: Asy Syamamil, 2001).

" Ahmad Hanafi., Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1567).

12 Moeljatno, Hukum Pidana Delik-Delik Penyertaan, (Jakarta: Bina Aksara, 1983).



penyertaan. pada buku ini beliau menjelaskan delik-delik penyertaan menurut

hukum pidana positif yang mengacu pada hukum pidana belanda dan KUHP.

Ikhtisar Figh Jinayat (Hukum Pidana Islam),” karangan KH Ahmad
Azhar Basyir di dalam bukunya diterangkan jarimah secara global mengenai
pengertian jarimah, pentingnya sanksi dan pembagian jarimah. Dalam buku
kecil ini dijelaskan mengenai bentuk jarimah penganiayaan dan sanksi bagi
pelakunya.

KUHP dan Penjelasannya,' karangan R. Sughandi merupakan Kitab
Undang-undang Hukum Pidana dan disertai dengan penjelasan mengenai
pasal-pasalnya.

Kejahatan Terhadap Tubuh dan Nyawa, "> Adami Chazawi diterangkan
di dalamnya mengenai aspek hukum positif khususnya tentang kejahatan-
kejahatan terhadap tubuh dan nyawa yang ditinjau dari doktrin-doktrin

hukum.

Korban Kejahatan dalam Prespektif Victimologi dan Hukum Pidana

Islam, d Chaerudin, dan Syariffadilah buku ini menyoroti masalah korban

"> Ahmad Azhar Basyir, Ikhtisar Figh Jinayah (Hukum Pidana Islam), (Yogyakarta: UII
Press, 2001).

" R. Sughandi, KUHP dan Penjelasannya, (Surabaya: Usaha Nasional, 1980).

¥ Adami Chazawi, Kejahatan Terhadap Tubuh dan Nyawa, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada , 2000).

' Chaerudin dan Syariffadillah, Korban Kejahatan Dalam Prespektif Victimologi
Pidana Islam, (Jakarta: Ghadika Press, 2000).
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sebagai target kejahatan yang mempunyai peranan cukup penting dalam

berbagai posisi.

Kerangka Teoretik

Kepustakaan hukum pidana sering mempergunakan istilah delik
sedangkan pembuat undang-undang sering mempergunakan istilah tindak
pidana ataupun peristiwa pidana, menurut Pompe seorang ahli pidana

memberikan definisi  suvatu kejadian yang oleh peraturan undang-undang
dirumuskan sebagai perbuatan yang dapat dihukum'’

Dalam hukum Islam ada dua istilah yang sering digunakan untuk
tindak pidana yaitu Jarimah dan Jinayah. Jarimah adalah larangan-larangan
Syara’ yang diancam Allah dengan hukuman jad atau fa’zir sedangkan
Jinayah adalah perbuatan yang dilarang syara’, baik perbuatan itu mengenai
(merugikan) jiwa atau harta benda. Akan tetapi kebanyakan para fuquha
memakai kata-kata jinayah hanya untuk perbuatan-perbuatan yang mengenai
jiwa atau anggota - badan, @ seperti ‘membunuh, melukai, memukul,

menggugurkan kandungan dan sebagainya. Ada pula fugaha yang membatasi
Jjindyah untuk jarimah-hudid dan jarimah gisas saja.'®
Suatu perbuatan  dapat dikatakan tindak pidana apabila suatu

perbuatan sudah memiliki unsur tindak pidana. Ada beberapa unsur tindak

'” Bambang Poernomo, Asas-Asas Hukum Pidana, (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1992).

8 Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (jakarta: Bualan bintang, 1967),

him.1.
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pidana yang sering kita temui diantaranya; subjek, perbuatan atau akibat, sifat
melawan hukum, kesalahan unsur khusus suatu tindak pidana.”

Menurut Ahmad Hanafi, yang mendorong untuk menganggap suatu
perbuatan sebagai jarimah, ialah karena suatu perbuatan tersebut bisa
merugikan terhadap tata aturan masyarakat, atau kepercayaan-kepercayaan,

atau merugikan  kehidupan anggota masyarakat atau pertimbangan-
pertimbangan lain yang harus dihormati dan dipelihara .*

Dalam hukum pidana Islam suatu perbuatan yang dapat disebut
sebagai jarimah apabila telah memenuhi unsur jarimah yaitu;

1. Nas yang melarang perbuatan dan mengancam hukuman terhadapnya,
unsur ini biasa disebut unsur formil ( rukun syar'’).

2. Adanya tingkah laku yang membentuk jarimah, baik berupa perbuatan
nyata ataupun sikap tidak berbuat, dan biasanya unsur ini disebut unsur
materil (rukun maddi).

3. Pembuat adalah orang mukallaf, yaitu orang yang dapat dimintai

pertanggungjawaban terhadap jarimah vyang “diperbuatnya, unsur ini
disebut unsur moril (rukun adab). *'

Hukum pidana Islam menetapkan bahwa suatu tindak pidana dapat

dipidana dengan sanksi-sanksi yang telah ditentukan menurut macam-macam

19 Topo Santoso, Menggagas...., him. 133.
2 Ahmad hanafi, Asas-gsas..., him. 2.

2 Ibid, him 6.



tindak pidana yang telah diperbuat yang sesuai dengan yang telah ditentukan
nas. Akan tetapi suatu hukum ditentukan karena mempunyai tujuan-tujuan
tertentu. Pembuat hukum tidak menyusun ketentuan-ketentuan hukum dari
syari’ah tanpa tujuan apa-apa. Melainkan disana terdapat tuuan-tujuan tertentu
yang sangat luas. Maka dari itu untuk memahami ketentuan-ketentuan tersebut
harus memahami tujuan-tujuan dari ketentuan tersebut.

Sebuah riwayat yang menerangkan mengenai dalil hukuman bagi
pelaku tindak pidana penganiayaan penyertaan yang dilakukan oleh banyak

orang. Riwayat tersebut adalah:

o B R\ 5 B e ) oy oladl e O
csﬂ)\,@ﬁw;wdﬁiww}sw} yale ol 3 a1

Para ahli hukum pidana Islam memberikan klasifikasi tujuan-tujuan
yang luas dari syari'‘ah sebagai berikut:

1. Menjamin keamanan dari kebutuhan-kebutuhan hidup merupakan tujuan
pertama dan utama dari syari'ah. Apabila kebutuhan-kebutuhan ini tidak
terjamin -akan terjadi kekacauan dan ketidak tertiban di masyarakat.
Kebutuhan-kebutuhan hidup primer manusia (a/-daruriyyat) dalam Islam

terbagi menjadi lima macam kebutuhan hidup yang dalam kepustakaan

22 Imam Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir, al-Muwata’,"Kitab al-'Ugul” bab ma

ja a fi al-Gilah fa as-sihr, (Beirut: Dar Ihya al-Ulum, 1988), hadis no. 1368, hadis riwayat Malik
dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Musayab.
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hukum pidana Islam disebut al-magasid al-syari’ah al-khamsah (tujuan-
tujuan syari‘ah) yaitu:

a. al-hifz al-din (memelihara agama)

b. al-hifz al-nafs (memelihara jiwa)

. al-hifz al-mal (memelihara harta)

d. al-hifz al-nashl (memelihara keturunan)

e. al-hifz al-'aql (memelihara akal)

2. Menjamin keperluan-keperluan hidup sekunder (al-hgjiyyar) keperluan-
keperluan ini terdiri dari hal-hal yang menyingkirkan kesulitan-kesulitan
dari masyarakat dan membuat hidup mudah bagi mereka.

3. Membuat perbaikan-perbaikan, yaitu menjadikan hal-hal yang dapat
menghiasi kehidupan sosial dan menjadikan manusia mampu berbuat dan

urusan-urusan kehidupan secara lebih baik dalam Islam disebut
tahsiniyat”

Prinsip dasar yang dibangun oleh sistem pidana dan sanksi dalam

Islam adalah secara garis besar untuk menjaga kemaslahatan manusia dan

merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia **

Urutan-urutan ketiga tujuan tersebut harus berjalan bersama, artinya
dalam penetapan hukum pun harus melihat tata urutan dari ketiga tujuan

tersebut, mulai dari al-darariyyat, al-hajiyyat, dan al-tahsiniyat. Hukum

3 Topo Santoso, Menggagas..., hlm 130-131.

* Qalim Segaf al-Jufti, Jarimah (Pidana Kriminal), bitp.#/www. Syarighonline.com,2001
akses tanggal 18 Februari 2004,
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dapat dihilangkan dengan hukum al-hajiyyat dan hukum al-hgjiyyat dapat

dihilangkan dengan hukum al-daruriyyat, karena tingkatan hukum yang

diatasnya lebih utama dari hukum yang ada dibawahnya.

Menjamin dan menjaga keselamatan  terhadap tubuh manusia
merupakan kebutuhan daruriyyar. Oleh karena itu penganiayaan dapat
dikenakan sanksi yang telah ditentukan menurut jenis penganiayaan tersebut.

Adapun penganiayaan yang disertai dengan penyertaan termasuk
dalam kategori penganiayaan berencana yang dapat dikenai sanksi gisas
karena dilakukan secara sengaja dan terencana terlebih dulu.

Tindak pidana penyertaan adalah perbuatan yang dilakukan dua orang
atau lebih, baik secara langsung atau tidak langsung yang menyebabkan suatu
jarimah.

Apabila jarimah dikerjakan oleh beberapa orang maka kerjasama yang
ada menjadi empat kategori:

1. Pembuat melakukan jarimah bersama-sama orang lain (memberikan
bagiannya dalam® melaksanakan jarimah) artinya  secara kebetulan
melakukan bersama-sama.

2. Pembuat -~ mengadakan persepakatan dengan orang lain untuk
melaksanakan jarimah.

3. Pembuat menghasut (menyuruh) orang lain untuk melakukan jarimah.

15



4. Memberikan bantuan atau kesempatan untuk dilakukannya jarimah dengan

berbagai cara tanpa turut berbuat jarfmah. >

Untuk membedakan antara turut berbuat langsung dengan turut
berbuat tidak langsung maka para fugaha membagi menjadi dua yaitu; orang
yang berbuat langsung dalam melakukan jarimah (syarik mubasyir) dan
perbuatannya disebut al-istirak mubasyir.

Orang yang tidak berbuat langsung dalam melaksanakan jarimah
(syarik mutasabhbib) perbuatannya disebut al-istirak ghairu al- mubasyir atau
istirak bi at-tasabub *

Berdasarkan dari pembagian terhadap pelaku jarimah menjadi dua,
berbuat secara langsung dan secara tidak langsung, maka sanksi bagi pelaku
jarimah pun berbeda antara berbuat secara langsung dengan berbuat secara
tidak langsung. Oleh kerena itu penulis tertarik untuk meneliti penganiayaan

bersama menurut hukum pidana [slam.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary

reseach),”’ dengan menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data

2> Ahmad Hanafi, Asas-asas..., him. 136-137.

B1bid.
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utama, artinya data dikumpulkan berasal dari kepustakaan, baik berupa

buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar, kitab perundang-undangan
dan lain-lain yang menghubungkan dengan permasalahan yang di kaji 28

2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitik. Yakni penelitian yang bertujuan untuk memaparkan

dan selanjutnya menganalisa dan menginterpretasikan masalah delik
penganiayaan bersama menurut perspektif hukum pidana Islam.,” dengan

metode ini diharapkan penulis dapat menggambarkan dengan sejelas-
jelasnya mengenai pokok masalah dan setelah menganalisa pokok
masalah, akan sampai pada sebuah kesimpulan yang pragmatis.
3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang
bertujuan mendekati masalah dengan menggunakan dalil-dalil al-'Qur’an
dan hadis sebagai dasar hukum yang berlaku dalam hukum Islam serta
asas-asas hukum yang berlaku dalam hukum Tslam.

4. Sumber Data

¥ Taufiq Abdullah dan M. Rusli Karo, (ed.), Metodelogi Penelitian Agama: Sebuah
Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), him.2

28 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (ed.), rav. M,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 236.

2 Mardalis, Metode Penclitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 26.
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telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, bab ini merupakan penjabaran mengenai gambaran delik
penganiyaan bersama menurut hukum pidana positif yang ada dalam KUHP
yang berlaku di Indonesia yang akan dianalisis dengan menggunakan hukum
pidana Islam dalam penerapannya.

Bab ketiga: bab ini meruapakan penjabaran mengenai delik penyertaan
penganiayaan menurut hukum pidana Islam yang merupakan pisau untuk
menganalisis apa yang ada dalam pidana positif pada penjabaran bab
sebelumnya.

Bab keempat, bab ini meruapakan analisa terhadap kriteria tindak
pidana penyertaan penganiayaan dan sanksi pelaku tindak penganiayaan
bersama menurut hukum pidana Islam, dengan menggunakan hukum pidana
Islam yang ada pada bab IIT sebagai pisau analisis dan hukum pidana positif
sebagai bahan analisis yang mana hukum pidana positif tersebut masih
berlaku di indonesia.

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir berupa kesimpulan yang
meruapakan jawaban dari.pokok masalah yang ada dan telah dianalisis pada
bab sebelumnya dan saran-saran yang berguna untuk kemajuan ilmu hukum

baik hukum pidana positif maupun hukum pidana Islam.
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BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai tindak
pidana penganiayaan bersama baik menurut hukum pidana positif maupun
menurut hukum pidana Islam dan kemudian menganalisa mengenai kriteria dan
pertanggungjawaban pelaku penganiayaan bersama menurut hukum pidana Islam,
maka dapat diambil kesimpulan diantaranya:

1. Dalam prespektif hukum pidana Islam penganiayaan bersama merupakan
suatu tindak pidana yang dilakukan oleh beberapa orang atau banyak orang
dan dalam tindak pidana bersama terdapat pelaku utama dan pembantu-
pembantu

2. Tinjauvan hukum pidana I[slam terhadap delik penganiayaan bersama
menyatakan bahwa penganiayaan yang dilakukan dengan bersama adalah
penganiayaan yang mana pidana ¢/sgs harus dilaksanakan secara seimbang
sesual dengan apa yang dialami korban artinya apapun bentuk penderitaan
fisik korban, sepanjang perbuatan tersebut dilakukan secara sadar dan sengaja
dengan maksud mencelakakan korban, maka terhadapnya patut di beri balasan
yang setimpal. adapun pembebanan pertanggungjawaban terhadap pelaku

berbuat tidak langsung tidak sama dengan pelaku berbuat langsung,



B. Saran-Saran

Setelah mengkaji mengenai delik penganiayaan bersama baik menurut
hukum pidana positif maupun hukum pidana Islam dan telah selesai, akan tetapi
masih terdapat banyak kekurangan. Maka penyusun perlu kemukakan beberapa
saran yang dapat memberikan masukan untuk pihak lain yang akan melakukan
kajian lebih lanjut. Adapun saran-saran tersebut adalah:

1. Kepada mahasiswa, para dosen dan pihak lain yang tertarik untuk lebih dalam
mengkaji mengenai tindak pidana penganiayaan bersama, karena tindak
pidana tersebut sering terjadi dalam masyarakat.

2. Pemerintah melalui Departemen Hukum dan HAM untuk melakukan
perubahan KUHP yang merupakan peninggalan Belanda karena sudah tidak
relevan dengan kondisi saat ini dan dengan berbagai tindak pidana baru yang
sering terjadi dalam masyarakat.

Masyarakat sebagai anggota negara juga harus aktif dalam melakukan kontrol

W

terhadap jajaran lembaga yudikatif dalam melaksanakan tugasnya sekaligus
berupaya membantu menjaga ketentraman dan ketertiban yang ada dalam

mayarakat sehingga dapat memperkecil angka tindak kejahatan.
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TERJEMAHAN

BAB

HAL

Terjemahan

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu gisas berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan wanita dengan wanita maka barang
siapa yang mendapat pemaafan dari saudaranya,
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara
yang baik (pula), yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang
siapa yang mencapai batas sesudah itu, maka baginya
adalah siksa yang sangat pedih.

13

22

Sesungguhnya Umar Ibnu Khattab telah membunuh
satu kelompok yang terdiri dari 11 orang, salah satu
dari mereka ia bunuh dengan tipu daya kemudian ia
berkata seandainya masyarakat Yaman saling bekerja
sama maka aku akan membunuh mereka semua.

I

45

67

Dan dalam gisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, wahai orang-orang yang berakal, supaya
kamu bertakwa.

I

45

68

Dan kami tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
gisasnya. Barang siapa yang melepaskan hak itu
(menjadi) penebus dosa baginya, barang siapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, “'maka 'mereka ' ituadalah orang-orang yang
dzalim.

[

o

45

69

Dan jika kamu mamberi balasan, maka balaslah
dengan balasan yang sam dengan siksaan yang
ditimpakan kepadamu.

70

Barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah
1a, seimbang dengan serangannya terhadapmu.

n

46

71

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa maka barang siapa memaafkan dan berbuat
batk maka pahalanya atas (tanggungan) Allah,
sesuangguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
zalim.
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